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Abstrack
[bookmark: _Hlk74062400]	Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar aspek kognitif pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas V dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Latar belakang penelitian ini karena dalam wawancara dengan guru kelas mengungkapkan dimassa pandemi guru tersebut mengungkapkan dalam memberikan materi pembelajaran dirasa kurang maksimal karena hanya mengirimkan tugas dari buku LKS kepada siswa tanpa memberikan penjelasan. Pelaksanaan penelitian ini merupakan PTK dengan model kemmis dan Mc Taggart (Pendidikan et al. 2003). Penelitian dilakukan pada kelas V di SD Negeri 3 Pandean dengan jumlah 28 siswa. Teknik analisis data yang menggunakan analisis ketuntasan dan analisis deskripsi komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa (KKM ≥ 75). Pada pra siklus diketahui presentase ketuntasan siswa sebesar 40%. Dengan rata-rata 68,68 Kemudian pada pelaksanaan siklus I meningkat dengan presentase ketuntasan sebesar 50% dengan rata-rata 75,43. Diteruskan pelaksanaan siklus II presentase ketuntasan siswa meningkat  menjadi 85% dengan rata-rata 82,36. Dari disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning pada SD Negeri 3 Pandean dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V.
Kata Kunci : Problem Based Learning, Hasil Belajar, Kelas V

Abstract
	This study aims to improve the learning outcomes of cognitive aspects in social sciences (IPS) subjects of    5th grade students by applying Problem Based Learning (PBL) learning models. The background of this research is because in interviews with class teachers revealed the mass pandemic teachers revealed in providing learning materials felt less than the maximum because it only sends assignments from student’s worksheet books to students without giving explanations. The implementation of this research is classroom action research with kemmis model and Mc Taggart (Pendidikan et al., 2003). The research was conducted in 5th grades th SD Negeri 3 Pandean with a total of 28 students. Analysis techniques that use completion analysis and comparative description analysis. The results showed that the student's learning outcomes (Minimum Completeness Criteria ≥ 75). In pre-cycle, the percentage of students' completion is known to be 40%. With an average of 68.68 Then in the implementation of cycle I increased with a percentage of completion of 50% with an average of 75.43. Continued implementation of cycle II percentage of student completion increased to 85% with an average of 82.36. From the conclusion that the application of Problem Based Learning model at Pandean elementary school can improve the learning outcomes of 5th grades tudents.
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PENDAHULUAN
Lampiran Permendikbud No 21 Tahun 2016 tentang standar isi, menyatakan muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bagian salah satu muatan yang di sampaikan di Sekolah Dasar (SD) dari kelas IV-VI. Muatan pembelajaran IPS disusun oleh Kemendikbud dengan tujuan mengembangkan kompetensi belajar siswa secara berpikir positif seperti IPS, jadi diantaranya: mengarahkan perilaku sosial dan budaya yang mencerminkan jati diri bangsa Indonesia. Kemudian mendalami konsep ruang, waktu, dan kritis terhadap aktivitas dinamika manusia dalam kehidupan sosial, budaya, serta ekonomi.
Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam, Selain itu kurikulum 2013 mengembangkan pengalaman belajar yang memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk menguasai kompetensi yang diperlukan bagi kehidupan di masa kini dan masa depan, dan pada waktu yang bersamaan tetap mengembangkan kemampuan mereka sebagai pewaris budaya bangsa dan orang yang peduli terhadap permasalahan masyarakat dan bangsa masa kini dalam (Anisa Astra, 2018).
Pada kurikulum 2013 terdapat salah satu muatan pembelajaran yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut Susanto dalam  (Hermanto, Japar, and Utomo 2019) Hakikat IPS merupakan konsep pengembangan pemikiran yang berdasarkan ilmu realita tentang kondisi social yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan memebrikan Pendidikan IPS diharapkan mampu melahirkan warga negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa. Selanjutnya pendapat lain mengenai IPS  Kemudian pendapat berbeda diungkapkan (Supardi, Khaedar, and Alam 2021) mata pelajaran IPS disekolah dasar merupakan program pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi murid agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memilki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan pembelajaran IPS secara umum menurut Fenton dalam (Henny Endayani, 2017) diungkapkan untuk mempersiapkan anak agar menjadi warga negara yang baik, mengajar anak agar mempunyai kemampuan berpikir dalam memecahkan permasalahan dan dapat melanjutkan kebudayaan bangsa.
Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 3 Pandean Kabupaten Boyolali di kelas V pada muatan pembelajaran IPS masih terdapat beberapa kendala saat penerapan pembelajaran,  guru mengungkapkan kendala tersebut diantaranya : (1) Ungkapan guru menyadari masalah kurang maksimalnya dalam penguasaan ICT, metode TPACK serta menerapkan keterampilan abad 21 sehingga dalam kegiatan pembelajaran sehingga masih belum adanya pengunaan media berbasis ICT di sekolah, (2) Kemudian, saat mengikuti pembelajaran siswa di dalam kelas cenderung pasif karena guru lebih dominan menjelasksan dan siswa selalu mendengarkan saja, (3) Kegiatan pembelajaran di massa pandemi guru lebih dominan untuk memberikan arahan mengerjakan modul dan LKS pada buku yang dibagikan, (4) Hasil belajar siswa saat ini masih banyak yang mendapat nilai di bawah KKM, dari 28 siswa-siswi hanya 11 siswa yang mencapai KKM, sedangkan 60% sisanya masih belum mencapai KKM. sehingga beberapa hal tersebut mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa Kegiatan pelaksanaan pembelajaran tersebut membuat dampak terhadap siswa-siswa kelas V diantaranya yang dialami oleh siswa adalah siswa menjadi kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena monoton kemudian kurangnya siswa dan cenderung pasif dalam pembelajaran.
Dari hasil wawancara diatas maka peneliti bersama guru kelas harus mencari solusi dalam mengatasi permasalahan pembelajaran tersebut. Hingga dipilihnya model pembelajaran Problem Based Learning PBL seperti yang diungkapkan (Setyowati and Fimansyah 2018) bahwa penelitian dalam melaksanakan pembelajaran IPS guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran problem Based Learning karena yang terbukti efektif terhadap kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa dengan menyesuaikan materi yang tepat terkait permasalahan sosial. kemudian apabila guru menginginkan siswa dapat mencapai ketuntasan pada kompetensi sikap maupun pengetahuan sebaiknya guru menggunakan model problem Based Learning. Karena dapat melatih siswa tidak hanya belajar satu arah dengan guru saja , namun siswa dapat belajar antar sesama temannya Model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran tipe kooperatif. Menurut Rusman pada (Dirgatama, Th, and Ninghardjanti 2016) Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. Kemudian pendapat berbeda tentang PBL diungkapkan Shoimin pada (Ulandari, Perdiansyah, and Zamroni 2020) mengungkapkan pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh hasil  belajar pengetahuan. Hasil belajar erat kaitannya dengan proses memperoleh pengetahuan. Dimyati & Mudjiono pada (Afnan et al. 2021) mengungkapkan hasil  belajar  merupakan  hasil  dari  suatu interaksi   tindakan   belajar dan tindakan mengajar.
Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 3 Pandean Kabupaten Boyolali di kelas V pada muatan pembelajaran IPS masih terdapat beberapa kendala saat penerapan pembelajaran,  guru mengungkapkan kendala tersebut diantaranya : (1) Ungkapan guru menyadari masalah kurang maksimalnya dalam penguasaan ICT, metode TPACK serta menerapkan keterampilan abad 21 sehingga dalam kegiatan pembelajaran sehingga masih belum adanya pengunaan media berbasis ICT di sekolah, (2) Kemudian, saat mengikuti pembelajaran siswa di dalam kelas cenderung pasif karena guru lebih dominan menjelasksan dan siswa selalu mendengarkan saja, (3) Kegiatan pembelajaran di massa pandemi guru lebih dominan untuk memberikan arahan mengerjakan modul dan LKS pada buku yang dibagikan, (4) Hasil belajar siswa saat ini masih banyak yang mendapat nilai di bawah KKM, dari 28 siswa-siswi hanya 11 siswa yang mencapai KKM, sedangkan 60% sisanya masih belum mencapai KKM. sehingga beberapa hal tersebut mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa Kegiatan pelaksanaan pembelajaran tersebut membuat dampak terhadap siswa-siswa kelas V diantaranya yang dialami oleh siswa adalah siswa menjadi kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena monoton kemudian kurangnya siswa dan cenderung pasif dalam pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan observasi pada SD Negeri 3 Pandean, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan belum maksimal. Sehingga perlu adanya perbaikan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Solusi untuk meningkatkan masalah tersebut yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang di dalam proses pembelajaran menggunakan masalah.dalam mencapai tujuan penelitian yang akan dibahas oleh peneliti maka disusun hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah : 1) mendeskripsikan bagaimana langkah-langkah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 03 Pandean Kabupaten Boyolali. 2) meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning siswa kelas V SDN 03 Pandean Kabupaten Boyolali.

METODE
Peneliti dalam melaksanakan penelitian termasuk jenis penelitian tindakan kelas. Menurut ( Linggayani Sinulingga, 2020) Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajaran dikelas.. Penelitian tindakan kelas merupakan strategi terstruktur berupa rencana sistematis yang terdokumentasi sehingga dapat membantu guru untuk terus berinovasi terhadap segala permasalahan di kelas ungkap Ameliasari (Daswita, 2021). Kemudian pendapat berbeda mengungkapkan, PTK merupakan kegiatan untuk mengamati kejadian dalam pembelajaran di kelas guna memperbaiki hasil belajar menjadi lebih baik dalam proses pembelajaran ungkap Bahri pada (Hartono, 2009). Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan beberapa siklus, serta dengan menggunakan model spiral sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kemmis dan Targat dalam (Hendawati and Kurniati, 2017) yang terdiri dari perencanaan, observasi & tindakan serta refleksi. Prosedur pada setiap siklus saling berkesinambungan.
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Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Pandean semester 2 tahun ajaran 2020 / 2021. SD Negeri 3 Pandean nerupakan SD yang terletak di dusun Pandean, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. subjek penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD Negeri 3 Pandean yang berjumlah 28 siswa. Pelaksanaan penelitian ini berkolaborasi dengan guru kelas 5 SD Negeri 3 Pandean yaitu Ibu Sukemi, S.Pd. pengumpulan data menggunakan teknik tes.Teknik tes yang digunakan berupa rubrik penilaian untuk mengukur tingkat keterampilan berpikir kritis siswa. Indikator penilaian yang digunakan telah disesuaikan dengan materi serta karakteristik siswa. Sistem penilaian yang digunakan pada rubrik penilaian ini ialah setiap 1 item soal mendapat skor maksimal 4 poin. Adapun skor maksimal total rubrik ialah 100 poin. Rubrik pada penelitian ini telah dilakukan uji validitas menggunakan SPSS versi 23. Sedangkan untuk teknik non tes menggunakan lembar observasi guru dan siswa. Kegiatan non tes tersebut berupa lembar observasi pembelajaran IPS dengan menggunakan prosedur model pembelajaran Problem Based Learning. Pengisisan lembar observasi tersebut dilakukan saat pembelajaran dimulai hingga di akhir.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini merupakan Teknik kuantitatif san Teknik komparatif. Pada indikator yang sudah ditetapkan peneliti melakukan perbandingan ketika tindakan Pra siklus, Siklus I dan, Siklus II. Pada penelitian ini ditetapkan untuk keberhasilan ditandai dengan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning kemudian setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning pada hasil belajar siswa meningkat apabila rata-rata kelas mencapai lebih dari nilai 80 serta presentase siswa mencapai KKM lebih dari 75%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan penelitian pada SD Negeri 3 Pandean dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Pada setiap siklus dilakukan 2 kali pertemuan. Setiap 1 kali pertemuan menggunakan alokasi waktu 3 X 35 menit pembelajaran. Selanjutnya merupakan hasil perbandingan penelitian hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning kelas 5. Hasil belajar pada pra siklus menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Hasil tersebut menunjukan siswa yang mencapai nilai KKM hnya 11 orang dan siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM sebanyak 17 siswa. Sehingga hal tersebut dibutuhkan model lain yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutya sebelum melaksanakan pada siklus 1 sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah disusun dengan model PBL : dimulai dengan pemberian materi, dilanjutkan dengan mengarahkan siswa pada masalah, membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan dan siswa menyelesaikan LKPD yang telah disusun dan dan mengerjakan lembar evaluasi hingga membuat kesimpulan serta tindak lanjut hingga penutup. Dari kegiatan penelitian siklus I hasil pada pertemuan I dan II . Hasil belajar pada siklus I ditunjukkan pada tabel berikut:


Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar IPS Siklus I siswa 
	No
	Ketuntasan Belajar
	Jumlah Siswa

	
	
	Jumlah
	Presentase

	1
	Tuntas
	14
	50%

	2
	Tidak tuntas
	14
	50%

	Jumlah
	2112
	28

	Nilai Maksimal
	85

	Nilai Minimal
	65

	Rata-Rata
	75,43



Tabel 2 merupakan hasil perolehan hasil belajar siklus I. dilihat nilai siswa meningkat pada ketuntasan KKM nya dibanding pada pra siklus. kemudian siswa yang mendapat nilai ≥ 75 sebanyak 14 siswa. Ketuntasan klasikal pada siklus I bila dibandingakan dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu ketuntasan belajar siswa secara klasikal 75% dan siswa telah memenuhi KKM yaitu 75, maka analisis data pada siklus I ini belum tuntas karena ketuntasan klasikal masih di bawah indikator kinerja yaitu hanya 50% di bawah ketuntasan klasikal yang ditetapkan dalam penelitian adalah 75%. Pada tabel I juga dapat dilihat nilai tertinggi siswa yaitu 85 dan nilai terendah 60 dengan rata-rata nilai 75,43. Karena belum mencapai indikator keberhasilan maka dari itu dilakukan tindakan siklus II. Tabel 3 jika disajikan dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar IPS Siklus II siswa 
	No
	Ketuntasan Belajar
	Jumlah Siswa

	
	
	Jumlah
	Presentase

	1
	Tuntas
	24
	85%

	2
	Tidak tuntas
	4
	15%

	Jumlah
	2306
	28

	Nilai Maksimal
	91

	Nilai Minimal
	71

	Rata-Rata
	82,36



Tabel 3 merupakan tabel ketuntasan belajar siswa pada siklus II. Pada tabel terlihat bahwa jika nilai siswa dibandingkan dengan KKM dapat disimpulkan bahwa terdapat 21 siswa yang nilainya ≥ 75. Siswa yang belum memenuhi KKM yaitu 4 siswa, maka analisis data pada siklus II sudah tuntas karena telah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan yaitu sebesar 85% di atas ketuntasan klasikal yang ditetapkan dalam penelitian yaitu 75%. Nilai tertinggi pada siklus II yaitu 91 dan nilai terendah pada siklus II 71 dengan rata-rata nilai adalah 82,36. Berikut sajian diagram hasil belajar siswa dalam setiap siklusnya:

Gambar 1. Diagram Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis pembelajaran siklus I dan II menunjukkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Sejalan dengan pendapat tersebut Mawardi pada (Aini Relmasira, 2018) mengungkapkan model pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran. Diketahui pembelajaran yang sudah terlaksana mendapati nilai pra siklus yang tidak disertai dengan pemberian treatment. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar pada siklus I yang memperoleh hasil siswa yang mencapai nilai ≥ 75 sebesar 14 siswa dengan presentase 50%, Akan tetapi peningkatan yang terjadi pada siklus I belum memenuhi target indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu 75% dari 28 siswa, maka dilanjutkan pada siklus II. Perbaikan yang telah dilaksanakan pada siklus I sesuai dengan rencana berdasarkan refleksi yang dikalakukan didapatkan hasil siswa yang mendapat nilai ≥ 75 sebanyak 24 siswa dengan presentase 85% serta siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 4 siswa dengan presentase 15%. Hal ini sejalan dengan penelitian Kemudian nilai yang diperoleh siswa diketahui nilai maksimal siswa 91 dan nilai minimalnya 71.  Kemudian dari pelaksanaan penelitian sejalan dengan (Pramudya dkk, 2019) mengungkapkan pembelajaran menggunakan Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil hasil belajar memperoleh hasil belajar siswa dengan kondisi awal (pra siklus) 62,17 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13 siswa (38,23%) mengalami peningkatan pada siklus I dengan rata-rata nilai 78,39 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 23 siswa (67,64%) dan pada siklus II rata-rata nilai siswa adalah 83,29 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 28 siswa (82,36%). Kemudian pendapat lain disampaikan oleh (Ayuningsih dkk, 2019) dalam meningkatkan hasil belajar dan berpikir kritis, pada hasil belajar diketahui peningkatan terjadi ditunjukan dariketuntasan hasil belajarsiswapada tahap siklus I sebanyak 11 siswa denga persentase 40,7dan semakin meningkat pada siklus II menjadi 19 siswa dengan persentase 70,3. Setelah pelaksanaan penelitian diketahui siswa lebih antusias dan aktif mengikuti setiap proses pembelajaran, lebih berani di dalam menyampaikan gagasan dan melakukan kegiatan tanya jawab bersama guru, dengan penerapan model Problem Based Learning. Pembelajaran yang berlangsung menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa, proses pembelajaran tidak hanya terpusat pada guru melainkan siswa juga ikut terlibat dalam proses pembelajarannya. 

KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa : 1) Model pembelajaran Problem Based Learning dengan langkah-langkah :Mengarahkan pada masalah, Mengarahkan siswa pada materi, Membimbing penyelidikan berkelompok, Mengarahkan siswa dalam menyajikan karya, Menganalisis serta evaluasi proses pemecahan masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada muatan pembelajaran IPS kelas 5 SD Negeri 3 Pandean, kemudian 2) hasil penelitian diketahui bahwa adanya peningkatan terhadap hasil belajar siswa, hal tersebut dibuktikan dengan Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa (KKM ≥ 75). Pada pra siklus diketahui presentase ketuntasan siswa sebesar 40%. Dengan rata-rata 68,68 Kemudian pada pelaksanaan siklus I meningkat dengan presentase ketuntasan sebesar 50% dengan rata-rata 75,43. Diteruskan pelaksanaan siklus II presentase ketuntasan siswa meningkat menjadi 85% dengan rata-rata 82,36. Demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 pada muatan pembelajaran IPS semester 2 Tahun ajaran 2020/2021.
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